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This research aims to empirically test the relationship between Self Efficacy and Peer
Conformity and Student Engagement. The population of this study were students of
SMA Muhammadiyah Purwodadi class X and XI. The sampling technique used was
Quota Sampling with research subjects totaling 217 students. The data analysis
method used by Pearson correlation is regression of two predictors and product
moment. The results of the major hypothesis test obtained a correlation coefficient
rx12, y of 0.235 with a significance level of p = 0.002 (p<0.01) which means there is a
significant relationship between Self Efficacy and Peer Conformity with Student
Engagement with an effective contribution of 5.5%. The results of the analysis of the
first minor hypothesis obtained rx1ly of 0.055 with a significance level of p = 0.00
(p<0.05), which means there is a very significant relationship between Self Efficacy and
Student Engagement with an effective contribution of 5.5%. Meanwhile, for the results
of the second minor hypothesis, an rx2y correlation coefficient of 0.002 was obtained
with a significance level of p = 0.273 (p>0.05), which means that there is no
relationship between Peer Conformity and Student Engagement, which can also mean
that the hypothesis is rejected.
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik hubungan antara Self Efficacy
dan Konformitas Teman Sebaya dengan Student Engagement. Populasi penelitian ini
adalah siswa SMA Muhammadiyah Purwodadi kelas X dan XI. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu Kuota Sampling dengan subjek penelitian berjumlah 217
siswa. Metode analisis data yang digunakan korelasi pearson yaitu regresi dua
predictor dan product moment. Hasil uji hipotesis mayor diperoleh koefisien korelasi
rx12, y sebesar 0,235 dengan taraf signifikansi p = 0,002 (p<0,01) yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara Self Efficacy dan Konformitas Teman Sebaya
dengan Student Engagement dengan sumbangan efektif sebesar 5,5%. Hasil analisis
hipotesis minor pertama diperoleh rx1ly sebesar 0,055 dengan taraf signifikansi p =
0,00 (p<0,05) yang artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan antara Self
Efficacy dengan Student Engagement dengan sumbangan efektif 5,5%. Sedangkan
untuk hasil hipotesis minor kedua diperoleh koefisiensi korelasi rx2y sebesar 0,002
dengan tingkat signifikansi p = 0,273 (p>0,05), yang artinya tidak adanya hubungan
antara Konformitas Teman Sebaya dengan Student Engagement yang dapat diartikan
juga bahwa hipotesis tersebut ditolak.

I. PENDAHULUAN

aktif tersebut disebut dengan student

Pendidikan merupakan sebuah ketentuan
hidup terhadap tumbuhnya anak-anak, maksud
lain dari pendidikan yaitu menuntun segala
takdir yang ada pada anak-anak agar mereka
dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan
(Haryanto, 2012). Anak-anak harus belajar
dengan aktif, dikarenakan anak-anak akan
memperoleh hasil belajar yang baik jika mereka
aktif (Santrock, 2011). Berdasarkan national
research council & institute of medicine pada
tahun 2004 menjelaskan bahwa proses belajar
mengajar siswa di sekolah sangat dibutuhkan
keterlibatan siswa yang aktif, siswa yang terlibat

engagement (Sulyani, 2022).

Sekolah merupakan sarana yang memberi
potensi dalam hal membentuk kepribadian
individu dan konsep sosial yang baik yang
akhirnya akan memberikan kesejahteraan pada
siswa dan akan membuat siswa lebih terlibat
dalam pelajaran di sekolah (Dalyono, 2007).
Siswa dapat memperoleh bermacam-macam ilmu
pengetahuan dan mendapatkan hasil belajar
yang baik disekolah merupakan salah satu
indikator terwujudnya student engagement.
Student engagement merupakan tingkat
keterlibatan dalam diri siswa yang dapat terlihat
di sekolah yang melibatkan antara perilaku
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(ketekunan, usaha serta perhatian) dan sikap
(motivasi, nilai positif dalam pembelajaran dan
antusiasme, ketertarikan, kebanggaan dalam
kesuksesan) (Akey, 2006).

Student engagement sangat penting untuk
diperhatikan karena dapat mengurangi angka
putus sekolah (Fredricks et al., 2004). Papalia et
al. menjelaskan bahwa bagi sebagian siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan kisaran
umur 15-19 tahun yang berada pada fase
perkembangan remaja, menjadikan pengalaman
sekolah sebagai hambatan untuk menuju fase
kedewasaan dari pada menganggap sebagai
kesempatan untuk mencapai prestasi (Sa’adah &
Ariati, 2020). Hambatan ini terjadi dikarenakan
adanya berbagai macam permasalahan yang
terjadi pada siswa tersebut. Permasalahan
tersebut meliputi permasalahan emosi, perilaku,
dan kesulitan belajar

Dapat diketahui bahwa student engagement
sangat perlu diperhatikan untuk mengurangi
angka putus sekolah dikarenakan ditemukan 3
permasalahan utama dalam dunia pendidikan di
Indonesia. Hal tersebut didukung oleh survei
PISA pada tahun 2018. Ketiga permasalahan
tersebut yaitu tingginya presentase siswa yang
berprestasi rendah, tingginya tingkat siswa yang
mengulang kelas, dan besarnya angka
ketidakhadiran siswa di dalam kelas (Rihada et
al.,, 2021).

Student engagement yang rendah dapat
ditunjukan dari siswa yang tidak ikut serta
secara aktif dalam pembelajaran dan kegiatan
sekolah, kurang terlibat secara kognitif dan
kurangnya minat dalam pembelajaran di kelas,
tidak semangat dan sering merasa bosan, kurang
mengembangkan perasaan keterikatan dengan
sekolah (School Belonging), dan menunjukan
perilaku yang menyimpang seperti bolos sekolah,
suka mengganggu teman, dan mrmiliki masalah
di sekolah yang dapat berakibat siswa tersebut
dikeluarkan dari sekolah (Finn & Zimmer, 2012).
Hal tersebut berbanding terbalik dengan siswa
yang memiliki student engagement yang tinggi.
Siswa yang memiliki student engagement yang
tinggi memiliki perilaku untuk selalu berusaha
giat dan tekun dalam mengikuti kegiatan belajar
baik itu diluar maupun didalam kelas (Mustika &
Kusdiyanti, 2015).

Siswa yang tidak terlibat dalam proses
pembelajaran akan cenderung bersikap tidak
peduli, tidak memiliki semangat, serta tidak
fokus atau bahkan tidur saat pelajaran
berlangsung  (Appleton, Christenson, dan
Furlong, 2008). Siswa yang tidak terlibat dalam
pembelajaran di sekolah juga akan merasa kacau,

memiliki nilai yang cenderung rendah yang akan
berdampak pada menurunnya peringkat siswa,
nilai berada di bawah standar KKM sekolah, dan
siswa akan merasakan putus asa yang akan
menyebabkan siswa tersebut putus sekolah
(Reyes et al., 2012).

Berdasarkan permasalahan tersebut terdapat
2 faktor yang mempengaruhi tingkat student
engagement pada siswa diantaranya yaitu self-
efficacy.  Self-efficacy = merupakan sebuah
keyakinan atau penilaian diri terhadap
kemampuan yang dimiliki guna mencapai tujuan
yang diinginkan serta menghambat masalah yang
mungkin muncul dimasa yang akan datang. Siswa
yang meyakini bahwa mereka memiliki
kemampuan, dapat meningkatkan student
engagement dalam aktivitas di sekolah (Adhim,
2021). Faktor yang mempengaruhi student
engagement berikutnya yaitu konformitas teman
sebaya. Konformitas teman sebaya merupakan
kecenderungan perubahan persepsi, opini, dan
perilaku yang dipengaruhi oleh adanya sebuah
tekanan kelompok yang timbul akibat perbedaan
pendapat serta dapat merubah sikap dan tingkah
laku agar sesuai dengan harapan pada suatu
kelompok (Saragih, 2016).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan
mengenai variabel-variabel tersebut yaitu
penelitian oleh Adhim, 2021, yang meneliti
bahwa self-efficacy dapat mempengaruhi student
engagement dan dapat berperan sebagai
mediator hubungan antara emosi positif dan
student engagement. Lalu terdapat penelitian
oleh Hanifa & Muslikah (2019), yang meneliti
bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara konformitas teman sebaya
ditinjau dari jenis kelamin dengan kepatuhan
terhadap tata tertib sekolah.

Berdasarkan beberapa temuan awal, maka
penelitian ini bertujuan untuk meneliti secara
empirik hubungan antara self-efficacy dan
konformitas teman sebaya dengan student
engagement. Penelitian ini juga dilakukan untuk
mengetahui adanya hubungan positif antara self-
efficacy dengan student engagement dan adanya
hubungan negatif antara konformitas teman
sebaya dengan student engagement.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan  metode
penelitian kuantitatif dalam pengumpulan data,
skala adalah alat yang akan digunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini. Penelitian
ini dilakukan di sebuah instansi sekolah yaitu
SMA  Muhammadiyah  Purwodadi dengan
melibatkan 217 responden. Teknik pengambilan
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sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode kuota sampling. (Fauzy et al, 2019)
dalam teknik ini pengambilan sampel dilakukan
dengan cara menetapkan jumlah tertentu sebagai
target (kuota) yang harus dipenuhi dalam
pengambilan sampel dari populasi. Karakteristik
responden yang telah ditentukan yaitu siswa
SMA  Muhammadiyah Purwodadi. Adapun
metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan skala terbagi dalam dua jenis item
favorable dan unfavorable. Skala yang digunakan
sebagai acuan pengumpulan data yaitu skala
Student Engagement, Self-Efficacy, dan juga
Konformitas Teman Sebaya.

Skala yang digunakan sebagai alat ukur
student engagement pada responden penelitian
adalah skala berdasarkan aspek-aspek yang
dikemukakan oleh Reeve & Tseng (2011), aspek-
aspek student engagement yaitu agnetic
engagement, behavioral engagement, emotional
engagement, cognitive engagement. Skala yang
digunakan sebagai alat ukur self-efficacy pada
responden penelitian adalah skala aspek-aspek
yang dikemukakan oleh Bandura & Wessels
(1997) aspek-aspek self-efficacy yaitu dimensi
tingkat (level), dimensi kekuatan (strength),
dimensi generalisasi (generality). Skala yang
digunakan sebagai alat ukur konformitas teman
sebaya pada responden penelitian adalah skala
aspek-aspek yang dikemukakan Wiggins (1994),
aspek-aspek konformitas teman sebaya yang
pertama yaitu kerelaan dan yang kedua yaitu
perubahan.

Metode analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik korelasi pearson yaitu
regresi dua predictor untuk mencari hubungan
antara X1 (self-efficacy) dan X2 (konformitas
teman sebaya) dengan Y (student engagement)
melalui program SPSS versi 15.0 for windows.
Adapun analisis product moment digunakan
untuk mencari hubungan antara variabel bebas
dengan variabel tergantung, yaitu mencari
hubungan antara variabel X1 (self-efficacy)
dengan Y (student engagement) dan mencari
hubungan anatar X2 (konformitas teman sebaya)
dengan Y (student engagement).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil uji validitas dan reliabilitas skala
student engagement dengan total 40 item
diperoleh 27 item valid dengan reliabilitas
sebesar 0,888. Pada skala self-efficacy dari 40
item diperoleh 17 item valid dengan

konformitas teman sebaya dengan total 32
item deperoleh reliabilitas sebesar 0,850.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov- Signifikansi

No Variabel N [r—— - Keterangan
1 Student Engagement 217 0,572 0301 Berdistribusi normal
2 Self-Efficacy 217 1,140 0,148 Berdistribusi normal
3 Konformitas Teman Sebaya 217 1,281 0,075 Berdistribusi normal
Keterangan:
Hasil uji normalitas variabel student

engagement menunjukan nilai K-SZ sebesar
0,972 dengan p sebesar 0,301 (p>0,05) dan uji
normalitas pada variabel self-efficacy
menunjukan nilai K-SZ sebesar 1,140 dengan
p sebesar 0,148 (p>0,05) dan uji normalitas
pada variabel konformitas teman sebaya
menunjukan nilai K-SZ sebesar 1,281 dengan
p sebesar 0,075 (p>0,05). Dari hasil uji
normalitas menunjukan bahwa ketiga variabel
tersebut berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas antara Student
Engagement dengan Self Efficacy

No Variabel N Slgmfll)kans1 Keterangan
Student
Engagement .
dengan Self 1,047 0,407 Linier
Efficacy

Keterangan:

Hasil uji linieritas menunjukan korelasi
antara self-efficacy dan student engagement.
Hal ini ditunjukan dengan hasil yang
diperoleh dari nilai F linier sebesar 1,047
dengan p sebesar 0,407 (p>0,05). Angka
tersebut menunjukan bahwa self-efficacy dan
student engagement memiliki hubungan yang
bersifat linier.

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas antara Student
Engagement dengan Konformitas Teman

Sebaya.
No Variabel N Slgmfl;kanm Keterangan
Student
engagement
1 dengan 1,199 0,228 Linier

Konformitas
Teman Sebaya

Keterangan:

Hasil uji linieritas menunjukan korelasi
antara student engagement dan konformitas
teman sebaya. Hal tersebut ditunjukan dengan
hasil yang diperoleh dari nilai F Linier sebesar

reliabilitas sebesar 0,886. Pada skala 1,199 dengan p sebesar 0,228 (p>0,05). Angka
tersebut menunjukan bahwa terdapat
10349
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hubungan yang bersifat linier antara
konformitas teman sebaya dan student
engagement.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi

Model R R Square F Sig (p)
1 Regression 0,235 0,055 6,274 0,002

Keterangan:

Hasil analisis regresi diperoleh taraf
signifikansi sebesar 0,002 dengan rx12y
sebesar 0,235. Hal ini menunjukan bahwa ada
hubungan yang sangat signifikan antara self-
efficacy (X1), konformitas teman sebaya (X2),
dan student engagement (Y). Berdasarkan
data diatas hipotesis yang menyatakan bahwa
ada hubungan antara self-efficacy dan
konformitas teman sebaya dengan student
engagement dalam penelitian ini diterima
dengan sumbangan efektif sebesar 5,5%.

Tabel 5. Korelasi Antar Variabel

: Korelasi product R Signifikansi
Variabel moment Siperiad ®)
(rx1y) (rxzy)
Self-efficacy
dengan Student 0,235 0,055 0,00
Engagament

Konformitas
Teman Sebaya
dengan Student

Engagement

-0,041 0,002 0,272

Keterangan:

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa besarnya koefisien antara self-efficacy
dengan student engagement menunjukan
koefisien korelasi antara kedua variabel
(rxly) sebesar 0,055 dengan tingkat
signifikansi p sebesar 0,00 (p<0,05). Hal ini
menunjukan adanya hubungan positif yang
sangat signifikan antara self-efficacy dengan
student engagement. Sedangkan besarnya
koefisien antara variabel (rx2y) sebesar 0,002
dengan tingkat signifikansi p sebesar 0,272
(p>0,05). Hal ini menunjukan tidak adanya
hubungan antara konformitas teman sebaya
dengan student engagement.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data uji regresi
hipotesis mayor diperoleh hasil koefisien
korelasi rx12y sebesar 0,235 dengan taraf
signifikan sebesar 0,002 (p<0,01). Hal ini
menunjukan bahwa ada hubungan yang
sangat signifikan antara Self Efficacy (X1) dan
Konformitas Teman Sebaya (X2) dengan
Student Engagement (Y). Hipotesis yang

menyatakan ada hubungan antara Self
Efficacy dan konformitas teman sebaya
dengan Student Engagement pada penelitian
ini diterima.

Salah satu faktor pendorong student
engagement adalah self-efficacy. Self-efficacy
merupakan masalah persepsi subyektif
artinya self-efficacy tidak selalu menggambar-
kan kemampuan yang sebenarnya, tetapi
terkait dengan keyakinan yang dimiliki
individu Bandura & Wessels (1997). Faktor
pendorong lain student engagement yaitu
konformitas teman sebaya. Monks et al.
menjelaskan bahwa  konformitas yaitu
penyesuaian remaja terhadap norma dengan
berperilaku sama dengan kelompok teman
sebaya (Pertiwi & Masykur, 2014). Uji
hipotesis minor yang kedua adalah analisis
koefisien korelasi variabel Konformitas
Teman Sebaya dengan Student Engagement
yang memperoleh nilai sebesar -0,041 dengan
tingkat signifikansi p sebesar 0,272 (p>0,05).
Hal ini menunjukan bahwa tidak ada
hubungan antara Konformitas Teman Sebaya
dengan Student Engagement. Artinya bahwa
sekolah  tersebut tidak ditemukannya
konformitas negatif melainkan ditemukannya
konformitas yang bersifat positif.

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan Rohmatul & Jainudin (2019), yang
berjudul “Peer Attachment dan Student
Engagement pada Siswa Pondok Pesantren”
yang menyatakan bahwa hasil uji analisis
korelasi, didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,001 > 0,05 yang berarti hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Dengan kata lain terdapat hubungan antara
peer attachment dengan student engagement
pada siswa. Selain itu, penelitian ini juga
menunjukkan nilai koefisien korelasi yang
positif yaitu 0,412 sehingga arah hubungan-
nya adalah positif dimana semakin positif
persepsi siswa tentang sebuah ikatan
kelekatan dengan teman sebaya maka
semakin baik pula keterikatan siswa di
sekolah (student engagement).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
adanya kontribusi variabel peer attachment
terhadap perilaku student engagement.
Lingkungan pertemanan yang berjalan dengan
baik dan menyenangkan, dapat menum-
buhkan perilaku student engagement yang
tinggi pada siswa. Hal itu juga diungkapkan
oleh Li et al, (2011), dimana siswa remaja
yang memiliki hubungan dan komunikasi
yang baik antar teman sebaya akan cenderung
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lebih aktif untuk terlibat (engage) secara
emosi dan perilaku dalam berbagai kegiatan
sekolah.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi dua
predictor yang telah dilakukan, dapat
diketahui bahwa nilai koefisien korelasi rx12y
sebesar 0,235 dengan taraf signifikan sebesar
0,002 (p>0,05) yang artinya ada hubungan
yang sangat signifikan antara self-efficacy dan
konformitas teman sebaya terhadap student
engagement. Uji hipotesis minor 1 dapat
diketahui bahwa terdapat hubungan positif
yang sangat signifikan artinya semakin tinggi
self-efficacy maka semakin tinggi student
engagement, begitupun sebaliknya semakin
rendah self-efficacy maka semakin rendah
pula student engagement. Pada uji hipotesis
minor 2 didapatkan hasil bahwa tidak ada
hubungan antara variabel konformitas teman
sebaya dengan student engagement yang
artinya tidak ditemukan adanya pengaruh
teman sebaya pada sekolah tersebut.

B. Saran

Adapun saran bagi siswa dengan student
engagement yang rendah, diharapkan untuk
lebih  meningkatkan pemahaman materi
pembelajaran agar siswa dapat mempertahan-
kan dan meningkatkan motivasi belajarnya
dalam kegiatan pembelajaran supaya student
engagement yang terdapat pada diri siswa
bisa lebih optimal yang tentunya bisa
berdampak positif bagi perkembangan diri di
masa-masa sekolah.
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